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ABSTRAK
AAH SARIAH
"PENGGUNAAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) DAN HUBUNGANNYA DENGAN
MINAT BELAJAR PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI
SDN 2 HALIMPU KABUPATEN CIREBON”

Proses belgjar mengajar merupakan proses komunikasi.Kegiatan belgjar menggjar di
kelas merupakan suatu komunikas tersendiri di antara guru dan peserta didiknya bertukar
fikiran untuk mengembangkan ide — ide.Namun dalam komunikasi tersebut sering timbul
dan terjadi penyimpangan — penyimpangan, sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan
@) efisen yang disebabkan oleh verbalisme ketidaksiapan peserta didik,kurangnya minat dan
=slkegairahan peserta didik. Salah satu usaha untuk mengatas keadaan tersebut yaitu
penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan
keserasian dan penerimaan informasi. Dalam hal ini penggunaan media Lembar Kerjai Siswa
(LKS) digunakan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk membantu proses
kegiatan belgjar menggar, mengingat LKS berpengaruh positif terhadap perolehan prestasi
belgar peserta didik.Akan tetapi setelah melihat kenyataan yang ada, ditemukan banyak
peserta didik yang kurang memanfa’atkan fungsi LKS dengan baik. Mereka lebih memilih
ribut di dalam kelas dan menyalahgunakan LK S dengan saling menyontek.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh data tentang penggunaan LKS, data
tentang minat belgjar serta data tentang pengaruh penggunaan LK S terhadap minat belgar di
SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan akan sangat ditentukan oleh faktor-faktor
pendidikan antara lain: Tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, sarana dan lingkungan.
Sehingga apabila sebuah faktor tersebut mendukung, proses pendidikan bisa berjalan lancar
dan mencapai hasil yang diharapkan. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sarana agar peserta
didik dapat belgar secara aktif terlibat dalam kegiatan belgjar berfikir aktif dan kritis di
dalam kelas maupun diluar kelas dan cara menemukan atau pembuktian untuk membuka
cakwarala berfikir peserta didik dalam mengerjakan soal. Melalui LKS guru akan
memperoleh kesempatan untuk memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan
materi yang dibahas.ertunda

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik penyebaran angket (kuesioner). Subjek
penelitian adalah peserta didik SDN 2 Halimpu sebanyak 25 responden. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara menganalisis data kuantitatif dengan cara diolah secara statistik
dengan rumus Koefisien Korelasi Pearson atau Product Moment.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) di SDN 2
Halimpu Kabupaten Cirebon adalah 28,7 %. Ini berarti bahwa penggunaan LKS
dikategorikan “kurang baik”. Sedangkan data minat belgjar di SDN 2 Halimpu Kabupaten
Cirebon adalah 26,4 %. Ini berarti bahwa minat belajar di SDN 2 Halimpu dikategorikan “
kurang baik”. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh r,, sebesar 0,30. Ini berarti Indeks
korelasi yang diperoleh tidak brertanda negatif, yang berarti bahwa korelasi antara Varabel X
(Penggunaan Lembar Kerja Siswa) dengan variabel Y(Minat belajar) adalah” rendah”.
Dengan kata lain ada korelasi positif antara variable X dengan variabel Y. Artinya kenaikan
angka pada penggunaan LK S akan mempengaruhi kenaikan angka pada minat belgjar di SDN
2 Halimpu Kabupaten Cirebon.Pengaruh penggunaan LKS dengan minat belgjar mencapai
9%. Angka tersebut mengisyaratkan bahwa pengaruh terhadap minat belgjar tidak semata —
mata dari penggunaan LK S sgja, akan tetapi dari pengaruh — pengaruh lain yang sisanya 91%
seperti dari: kewibawaan guru, pemilihan metode yang tepat,penggunaan media yang
disesuaikan dengan materi yang tidak diteliti oleh penulis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belgar peserta didik perlu adanya motivass yang dapat dijadikan
pendorong terhadap daya serap peserta didik, sebab peserta didik diharapkan dapat
menyerap materi pelgaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum, agar dapat
meningkatkan prestas belgar. Dari prestas belgar, guru dapat mengetahui kedudukan
peserta didik  yang pandal, sedang, atau kurang. Hal ini dirasa penting, karena
rendahnya prestas peserta didik dapat disebabkan oleh berbaga hal, antara lain
ketidakpuasan terhadap prestasi yang diperoleh dan kurangnya rangsangan baik dari
daam diri peserta didik maupun dari luar peserta didik. Dengan demikian pelgaran

apapun yang diberikan oleh guru, hendaknya guru memotivas peserta didiknya dalam
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belgar yang efektif. Media Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan untuk
meningkatkan efektifitas belgar peserta didik, kegiatan belgjar menggar yang penulis

teliti dalam penelitian ini adalah Bidang Studi Pendidikan Agama Islam. Kerumitan bahan
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yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tertentu.

Media adalah suatu pembelgaran yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses
pendidikan dan penggjaran di sekolah (Oemar Hamalik 1980:23).

Media dan aat yang sering dipakai dalam proses belgjar menggar diantaranya
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adalah Lembar Kerja Siswa, yang selanjutnya disingkat LKS. Yang di maksud LKS

adalah Lembar yang beris pedoman bagi pesertadidik untuk melaksanakan kerja atau

tugas yang terprogram.



Ratna Wilis Dahar (1986: 29) mengungkapkan bahwa “Lembar Kerja Siswa”
(LKS) adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan interaksi dari Guru kepada
peserta didik agar dapat mengerjakan sendiri suatu aktifitas belgar, melalui praktek
atau penerapan hasil-hasil belajar untuk mencapai tujuan Intruksional” (perintah).

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)

adalah merupakan salah satu media pembelgaran yakni media cetak dengan tujuan
mengaktifkan peserta didik, ini memungkinkan peserta didik dapat belgar sendiri
menurut kemampuan dan minatnya merangsang kegiatan belgar dan juga merupakan
varias penggjaran agar pesertadidik tidak menjadi bosan.

Sebagian besar pesertadidik yang mengalami kesulitan belgjar sebenarnyatelah
memperoleh kesempatan belgar, tetapi karena layanan pendidikan di sekolah bisa tidak
memungkinkan mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya maka
sebagian mereka gagal.

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS), ddam pembelgaran yang dilakukan
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oleh hampir setiagp guru, hal ini dapat dilakukan pada saat peserta didik mengerjakan
soal-sod yang ada dadam Lembar Kerja Siswa (LKS) dan berfungs untuk

memperdalam pemahaman bahan materi pokok dalam buku rujukan. Dari hasil
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pekerjaannya dapat diketahui kemampuan yang didlami pesertadidik.
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Kegiatan belgar menggar Pendidikan Agama Islam tidak hanya
memberikan sgumlah materi tentang Pendidikan Agama kepada peserta didik untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena Pendidikan Agamalslam bukan hanya
materi saja, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana agar materi-materi tersebut

dapat difahami dan dapat mempengaruhi dalam proses belgar menggar. Agar dalam
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proses belgar menggar itu lebih efektif dan berhasil, maka perlu adanya Media
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan untuk melatih sgjauh mana kemampuan

pesertadidik dalam menerima pelgaran sebagaimana bidang studi yang lain.




Penggunaan media Lembar Kerja Siswa (LKS) mempunya kelebihan yaitu
dadam mempelgari pelgaran lebih ringkas dari pada buku paket, banyak soal-sodl
latihan yang perlu dipelgari, dan lebih murah. Akan tetapi kekurangannya yaitu banyak
Lembar Kerja Siswa ( LKS) yang kadang dalam pembuatannya tidak sesua dengan
kurikulum dan soal-soal yang ada tidak variatif.

Guru, menurut Agib (2007: 470), adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di
sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belgjar mengajar,dapat
dikatakan telah bekerja secara profesional apabila guru dapat mengusai materi, profesional
dalam menyampaikan materi pembel garan dan berkepribadian matang. Tiga pilar ini sangat
berkaitan dengan kinerja guru di kelas agar tercapai tingkat keberhasilan dan kesesuaian hasil
belgjar peserta didik. Seiring dengan berjalannya waktu di harapkan kinerja guru meningkat
sehingga mampu membangun suasana belgar yang produktif, kreatif, dan inovatif, yaitu
suatu pembelgjaran yang mampu meningkatkan mutu kelulusan.

Faktor yang perlu diperhatikan adalah keterampilan mengajar, mengelola tahapan

pembelgaran, dan memanfaatkan metode yang tersedia. Apalah artinya jika seorang guru
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dapat menguasai materi pembelgaran akan tetapi tidak dapat menyampaikan kepada peserta
didik secara maksimal dikarenakan ketidaktepatan dalam memilih dan menggunakan metode

dan media yang tepat.

‘uogaJip nelinN yyeAs Niv| ueeyelsndiad Liep Jefem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

"yejesew njens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e A
: Joaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusw edue) (Ul sijn} BAIEY yninias neje ueibegss diynbusw Buele|q | .

Kenyataan umum yang sering dijumpa di sekolah-sekolah, menunjukan bahwa
sebagian besar penggaran PAlI masih diberikan secara klasikal tanpa banyak melihat
kemungkinan penerapan alat lainnya yang sesuai dengan materi, bahan dan alat yang tersedia
ditambah lagi tidak adanya buku pegangan. Akibatnya peserta didik kurang berminat untuk
mengikuti pelgjaran yang digarkan oleh guru tersebut, apalagi jika sistem penggaran yang

disgjikan oleh guru kurang difahami oleh peserta didik. Akhirnya mereka merasa bosan dan
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tidak tertarik terhadap pelajaran karena tidak ada motivasi dari dalam dirinya untuk berusaha

memahami apa yang digjarkan oleh guru.




Proses belgar menggar adalah proses komunikasi. Kegiatan belgar menggar di kelas
merupakan suatu komunikas tersendiri dimana guru atau dosen dan peserta didik atau
mahasiswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam
komunikasi sering timbul dan terjadi peyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi
tersebut tidak efektif efisien, antara lain : disebabkan oleh adanya kecenderungan
verbalisme, ketidaksiapan peserta didik, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya.

Menurut Asnawir dan Basyiruddin (2003:5-7) hambatan-hambatan komunikasi yang
sering ditemui dalam proses belgjar mengajar, antaralain:

1. Verbalisme, dimana guru menerangkan pelgaran hanya melalui kata-kata secara lisan
dimanayang aktif hanya guru sedangkan peserta didik Iebih banyak bersifat pasif.

2. Perhatian yang bercabang, yaitu perhatian peserta didik yang tidak berpusat pada
informasi yang disampaikan guru tetapi bercabang keperhatian lainnya.

3. Kekacauan penafsiran, terjadi disebabkan berbeda daya tangkap peserta didik sehingga
sering terjadi istilah-istilah yang sama diartikan berbeda-beda.

4. Tidak adanya tanggapan, yaitu peserta didik tidak merespon secara aktif apa yang
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disampaikan oleh guru, sehinggatidak terbentuk sikap yang diperlukan.
5. Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan metode pengagaran kurang bervarias,
sehingga penyampaian informasi “monoton”menyebabkan timbulnya kebosanan.

Banyak diantara peserta didik yang mengikuti pelgjaran tidak lebih dari rutinitas untuk
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mengisi daftar hadir dan mencari nilai tanpa diiringi kesadaran untuk menambah wawasan
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maupun keterampilan. Peristiwa yang sudah biasa lagi dijumpa oleh guru adalah peserta
didik kurang kreatif, kurang terlibat dalam proses pembel g aran, kurang memiliki inisiatif dan
sumbangsih baik secara pemikiran maupun emosional.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media secara

terintegras dalam proses belgjar menggjar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut
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disamping sebaga penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan
keserasian dan penerimaan informasi. Dalam hal —hal tertentu media juga berfungs untuk

memberikan umpan balik.




Menurut Hamalik, dalam Arsyad, (2000:15) bahwa pemakaian media pengajaran
dalam proses belgar menggar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gintings
(2010: 140) bahwa penggunaan media yang bervariasi merupakan salah satu upaya yang tepat
untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan belgjar dan pembelgjaran.

Media merupakan suatu komponen dalam sistem pendidikan dan pengajaran yang
kedudukannya sama pentingnya dengan komponen pendidikan yang lain. Ketetapan
pemilihan media pendidikan yang akan digunakan dalam proses belgar menggar sangat
besar pengaruhnya terhadap efektivitas tercapainya tujuan pendidikan dan pengagjaran.
Dengan demikian sangat berpengaruh terhadap prestasi belgjar mengagjar peserta didik. Di
samping itu juga untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses belgjar terjadi.

Salah satu dari aat atau sumber yang digunakan dalam proses pembelgaran adalah
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penggunaan media berupa Lembar Kerja Siswa(LKS). Yang mana Lembar Kerja Siswa

digunakan peserta didik dalam kegiatan intra kurikuler maupun kurikuler dan dapat
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didapat. Lembar Kerja Siswa digunakan dalam kegiatan belgar mengajar terutama dalam hal
latihan mengerjakan soal, seringkali guru menggunakan untuk memberikan tugas kepada
peserta didiknya mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, bahwa Lembar Kerja Siswa

(LKS) tersebut digunakan oleh guru PAI untuk membantu proses kegiatan belgar mengajar.
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Mengingat Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut berpengaruh positif terhadap perolehan
prestas peserta didik. Selain itu dapat digunakan dalam kegiatan intra kulikuler maupun

kurikuler dan dapat memacu peserta didik untuk lebih memahami materi, yang akhirnya akan

mempengaruhi tingkat prestasi belgjar peserta didik. Akan tetapi, yang menjadi masalah



daam penelitian ini adalah penulis menemukan banyak peserta didik yang kurang
memanfa’atkan fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik, peserta didik yang kurang
memperhatikan, mereka lebih memilih ribut di daam kelas pada saat pelgaran dimulal,
ditambah lagi adanya tanggapan mengenal LKS yang hanya disaahgunakan untuk saling
mencontek dalam mengerjakan tugas tanpa mau berusaha mengerjakan terlebih dahulu. Oleh
karena itu, masalahnya adalah “Seberapa besar pengaruh pemakaian Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap minat belgar bidang studi Pendidikan Agama Islam pesertadidik kelas V

SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon?

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah pendlitian

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah media pembelgjaran
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Pendidikan Agama Islam (PAL).
b. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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C. Jenis masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasi pemakaian Lembar
KerjaSiswa (LKS) dengan minat belgar.
2. Pembatasan Masalah

a. Pelaksanaan Media pembelgaran Lembar Kerja Siswa (LK S) terhadap peserta didik
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kelasV SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.
b. Lembar Kerja Siswa dalam hal ini adalah lembaran soal yang dikerjakan peserta

didik sebelum atau setelah pelgaran yang disampaikan guru.

c. Minat belgar adalah minat yang diperoleh peserta didik setelah pembelgaran yang



menggunakan media pembelgjaran LKS.

3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimanakah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama lslam di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon?
b. Bagaimanakah minat belgar bidang studi Pendidikan Agama Isslam di SDN 2
Halimpu Kabupaten Cirebon?
Cc. Sebergpa besarkah Pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap minat

belgjar pesertadidik di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk memperoleh data tentang penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) daam

proses pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.
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2. Untuk memperoleh data tentang minat belgar bidang studi Pendidikan Agama Islam
pesertadidik di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.

3. Untuk memperoleh data tentang pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap
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minat belgjar di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.
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D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk Proses dari keseluruhan dari proses
penelitian.
K eberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan akan sangat ditentukan oleh faktor-faktor

pendidikan antara lain: Tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, sarana dan lingkungan.
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Sehingga apabila sebuah faktor tersebut mendukung, proses pendidikan bisa berjalan lancar

dan mencapa hasil yang diharapkan. Tetapi sebaliknya apabila salah satu faktor yang ada

tidak mendukung maka proses pendidikan tidak berjalan/tidak sesuai dengan apa yang



diharapkan. Dan tidak dipungkiri lagi bahwa, berhasil atau tidaknya suatu pendidikan
dipengaruhi oleh seluruh faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan, baik dari
bentuk aktivitas, kreativitas, sarana dan prasarana yang ditopang oleh keadaan lingkungan
serta memberi dukungan yang bak terhadap pendidikan. Demikian juga di lingkungan
sekolah, hal ini juga akan memberikan dampak yang cukup besar terhadap peserta didik,
terutama di dalam kegiatan belgarnya, sehingga diperlukan kecakapan para pendidik untuk
mengambil dan menerapkannya secara khusus terhadap tiap bahan pelgaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Semua faktor-faktor tersebut berkaitan erat dengan yang
lainnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa pelaksanaan pendidikan tidak akan terlepas dari
faktor-faktor di atas karena sistem apapun juga yang digunakan dalam pencapaian tujuan
pendidikan akan sangat di tentukan oleh faktor-faktor yang ada dalam pendidikan tersebut
(Purwanto, 1989: 111).

Alat atau media penggaran sangat membantu terlaksananya pencapaian tujuan
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pendidikan. Media penggjaran dapat mengurangi verbalisme dan membuat pelgjaran lebih
mantap atau tidak mudah dilupakan, oleh karena itu penggunaan media pembelgaran dalam

kegiatan belgar mengag ar membantu pesertadidik pada prestasi belgar peserta didik.
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Daam proses pembelgaran, media pembelgaran selain mengacu pada hasil belgar,
juga mengedepankan proses pembelgjaran. Hal ini membutuhkan pemikiran dan kesadaran
para pelgar, bahwa yang terfokus dalam pembelgaran adalah peserta didik, maka mereka
harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk aktif mencapai prestasi belgjar yang diperoleh
selama mengikuti KBM.

Namun kenyataan tersebut jarang kitatemui, sebaliknya yang nampak di depan mata
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kita yaitu bahwa pendidikan pada masa sekarang ini jauh dari hargpan, contohnya yang
nampak masih real umumnya. Pada proses pembelgaran PAl masih banyak menggunakan

metode konvensional yaitu proses pembelgaran yang cenderung bersifat ceramah dan tanpa




menggunakan media pembelgjaran, peserta didik dituntut untuk memahami secara
menyeluruh tentang materi yang disampaikan guru. Kondis tersebut menyebabkan proses
pembelgaran yang kurang menarik dan membuat pesertadidik jenuh.

Hal tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan daam memahami
materi. Untuk mengatasi hal tersebut, guru sebaga fasilitator dituntut untuk memberikan
solus bagi peserta didik agar dapat lebih memahami materi PAI. Penggunaan media
pembelgjaran merupakan salah satu cara agar guru dapat menyampaikan materi dengan tepat
dan peserta didik memahami materi yang disampaikan. Banyak media yang dapat
diguanakan dalam upaya menciptakan proses belgjar menggar yang efektif. Salah satunya
yang dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam pembelgaran materi PAI adalah Lembar
KerjaSiswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sarana agar peserta didik dapat belgar secara aktif

terlibat dalam kegiatan belgjar berfikir aktif dan kritis di dalam kelas maupun diluar kelas dan
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cara menemukan atau pembuktian untuk membuka cakwarala berfikir peserta didik dalam
mengerjakan soa. Melaui LKS guru akan memperoleh kesempatan untuk memancing

peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah satu metode yang
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dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari pemanfaatan LKS adalah
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menerapkan metode SQ3R ( Survey, question, read, recite, review mater )  termasuk
membaca ringkasan materi jika ringkasan diberikan. pertanyaan yang harus mereka jawab
sendiri pada saat membaca materi yang diberikan pengorganisasian materi, membubuhkan
tanda-tanda khusus pada materi yang diberikan. Misalnya peserta didik diminta

membubuhkan tanda kurung pada ide utama, dan menjawab pertanyaan yang sudah
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disiapkan pada tahap question, membaca dan peserta didik diminta untuk meringkas materi

dalam kalimat mereka sendiri. Materi yang sudah selesai dipelgari sesaat setelah selesal
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mempelgari materi tersebut. Dalam pengembangan LKS kita harus berusaha memasukkan
unsur-unsur SQ3R itu secara terintegrasi.

Melihat dari pada manfaat LKS, maka seharusnya kegiatan belgjar tidak hanya dapat
berlangsung di dalam kelas atau sekolah sgja, tetapi dapat juga dilakukan di luar sekolah.
Kegiatan belgar di luar sekolah pada umumnya berlangsung tanpa pengawasan atau
bimbingan langsung dari guru. Bagi para peserta didik yang belgar di luar kelas maka
penggunaan pemberian tugas merupakan metode yang paling tepat. Pemberian tugas dapat
diberikan secara individual maupun kelompok. Pemberian tugas bukan ditujukan untuk
menghukum atau mempersulit peserta didik, akan tetapi untuk memperjelas, memperkaya,
memperdalam materi yang diberikan di dalam kelas.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran kertas yang intinya berisi informasi dan
instruks dari guru kepada peserta didik agar dapat mengerjakan sendiri suatu kegiatan belgar
melalui praktek atau mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang
digarkan untuk mencapail tujuan pengaaran.

Dengan LKS, para peserta didik trampil menguasai materi dan belgar mengatasi
masalah, nalar yang tertata, sikap yang telah terbentuk dan kemampuan mengatasi masalah
akan merupakan penompang penting terbentuknya kemampuan peserta didik. Keaktifan
peserta didik dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan dibantu adanya LK S akan
meningkatkan prestasi akademik mereka secara otomatis, karena dengan peserta didik
terdorong motivas untuk belgar, maka akan mengkondiskan mereka untuk selau

meningkatkan kemampuan mereka. Lebih dari itu, pesertadidik akan menjadi lebih aktif lagi.

E. Langkah-langkah Penelitian
1. Sumber Data
a. Sumber data teoritik yaitu data yang diperoleh dari buku —buku yang berkaitan atau

relevan dengan pembahasan skripsi ini.
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b. Sumber Data Empirik yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian seperti guru
Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, serta peserta didik yang dijadikan sampel
dalam penelitian.

2. Populas dan Sampel

a. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Suharsimi Arikunto
(2006 : 130).
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas V' SD Negeri 2 Halimpu

Kabupaten Cirebon yang berjumlah 49 peserta didik.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Suharsimi Arikunto (2006 :
131).

Sampel dalam pendlitian ini menggunakan sampel random. Didalam pengambilan
sampel  penulis mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek
dianggap sama. Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. Jadi, sampel
dalam penelitian ini adalah 10 % dari 246 atau 25 peserta didik SD Negeri 2 Halimpu
Kabupaten Cirebon.

3. Teknik pengumpulan Data
a Teknik Observas
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat dari dekat
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam proses pembel gjaran Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.
Observas dilakukan untuk memperoleh data tentang penerapan Lembar Kerja Siswa

(LKS) dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian.



b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah proses tanya jawab secara lisan sambil

bertatap muka antara pewawancara dan responden dengan atau tanpa pedoman wawancara
(guide) . Wawancara dilakukan untuk tujuan memperoleh data tentang kondisi objektif
sekolah dan juga kepada guru PAI untuk mengetahui data tentang proses pembelgaran
khususnya tentang penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Pendidikan Agama
Islam di SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.

c. Angket

Angket adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang sifatnya rahasia atau yang harus dirahasikan, dari responden. Suharsimi
Arikunto (2006 :151).

Angket atau sgjumlah pertanyaan tertulis digunakan untuk memperoleh data. Angket ini

disebarkan kepada sgjumlah responden yang dijadikan sampel untuk mengetahui respon

pesertadidik terhadap pembelgaran bidang studi PAI.
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Angket dan lembar Observasi
1. Apakah peserta didik mengalami kesulitan memahami petunjuk baik arahan dari guru

atau petunjuk dalam LK S?
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2. Pada saat mengalami kesulitan apakah peserta didik berusaha bertanya  kepada
teman lain atau kepada guru ?

3. Apakah bimbingan guru selau dibutuhkan peserta didik agar dapat memahami materi
pelgjaran ?

4. Apakah peserta didik mempunya buku paket atau referensi yang berhubungan

dengan materi yang sedang dibahas ?
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5. Apakah peserta didik selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya ?
6. Apakah materi pelajaran dirasakan peserta didik tidak ada manfa’atnya dalam

kehidupannya kelak ?
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7. Apakah peserta didik di luar jam ataupun di rumah berusaha belgar dengan teman
yang lain?
8. Apakah menurut peserta didik lingkungan sekolah (di dalam dan di luar kelas)
kondusif untuk belgjar ?
9. Apakah orang tua peserta didik di rumah menyuruh untuk belgjar ?
10. Apakah peserta didik mempunya keinginan untuk keluar dari kesulitan yang
dihadapinya ?
d. Studi Dokumentasi
Dokumentas adalah cara pengumpulan data dengan mempelgjari data yang sudah
direkomendasikan oleh kepala SDN 2 Halimpu Kabupaten Cirebon. Studi Dokumentasi studi
terhadap dokumen—dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
e. Studi kepustakaan
Munawar (UMS, 2007), “ Penerapan Media Lembar Kerja Sswa Dalam
Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa “ . Menyimpulkan bahwa ada peningkatan yang
signifikan penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap peningkatan efektifitas
belgjar bagi peserta didik yang belgjar di SD Negeri 2 Halimpu Kabupaten Cirebon, antara
yang tidak menggunakan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) dan yang menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Peningkatan aktifitas belgar peserta didik sangat nampak
pada proses belgar menggar dengan yang menggunakan media Lembar Kerja Siswa
(LKS), dan dapat membantu murisd untuk berlatih dan berfikir logis, kritis, aktif
mengajukan pertanyaan, menentukan pendapat, memagukan pendapat. Realita empiris
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif penerapan Media Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap peningkatan efektifitas belgar pesertadidik. Maka dapat disimpulkan,
bahwa dalam proses belgar menggar apabila Media |lembar Kerja Siswa (LKS)

diterapkan secara efektif maka prestas belgar pesertadidik akanlebih balk.



Sutarman (UMS, 2006), “Pengaruh Pemberian Lembar Kerja Sswa (LKS
Terhadap Prestas Belgjar Baca Tulis Al-Qur’an ““ Ditinjau dari Kreatifitas Siswa,
menyimpulkan ada pengaruh yang sangat positif dalam pemberian Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap prestasi belgar.

Penelitian di SD Negeri 2 Halimpu Kabupaten Cirebon.
Dengan kesimpulan:
1. Ada pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap minat belgar Pendidikan
Agama Islam.
2. Ada pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap prestasi belgar
Pendidikan Agama Islam.
Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mengumpulkan data teoritik dari buku
yang berhubungan dengan masalah dalam skripsi ini.

1. Teknik Analisis Data
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Data-data yang yang bersifat kuantitatif penulis menganalisisnya dengan
menggunakan rumus korelasi  productmoment. Penulis menggunakan teknik analisis statistik

untuk menentukan dua variabel yaitu variabel X dan Y dengan menggunakan koefisien
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korelasi dengan rumus :
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Keterangan :
P = Angka presentas (jumlah yang diharapkan)
F = Alternatif jawaban (frekuensi yang dicari)
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N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknyaindividu)
100 % = Bilangan tetap ( Anas Sudi jono, 2000; 40)

Untuk penentuan nilai menurut Suharsini Arikunto ( 1998 : 196 ) bahwa:




- Sangat baik : 81% - 100 %
- Bak 1 61% - 80%
- Cukup baik :41% - 60%
- Kurang baik 1 21% - 40%
- Tidak baik : 0% - 20%

Data dari hasil penyebaran angket yang tertuang dalam tabel-tabel kemudian
ditafsirkan atau dijelaskan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut:

100% = Seluruh responden

90%-99% = Hampir seluruh responden
61%-89% = Sebagian besar responden
51%-60% = Lebih dari setengah responden
50% = Setengah responden

v| ueexeisndiad NI €}dID YeH @

=4 40% - 49% = Hampir setengah responden
10%-39% = Sebagian kecil responden

1% - 9% = Sedikit sekali responden

0% = Tidak ada sama sekali responden

Buepun-Buepun 16unpuli eydin YeH
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Untuk menafsirkan hasil perhitungan korelasi dengan ketentuan sebagai berikut :

‘uogaJip nelinN yyeAs Niv| ueeyelsndiad Liep Jefem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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Antara0,90 - 1,00 =tinggi sekali

Antara0,70-0,90 =tinggi

Antara0,40- 0,70 = cukup

Antara0,20 - 0,40 = rendah

Antara0,00 - 0,20 = sangat rendah (tidak ada korelasi)
(Anas Sudijono,1996)
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